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KAJIAN PUSTAKA

A. Kepala Sekolah

1. Peran Kepala Sekolah

Peran adalah suatu gia‘fmﬁa dilakukan oleh seseorang dalam
suatu orga%&f&n&ga dapat dia@a&oa i kedudukan seseorang
i i ka rsebut, aktor dapat

yﬁ@zrikan kepada

9

yang*~memimpin

diamn sebagai
ola s*lah, tempat

mpa langsungnya

Kepala&la}f}}%w%@ gung jawab penuh untuk

melaksanakan semua kegiatan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya

dala nisa;

1dik untuk sebuah

pelajaran

berdasarkan Pancasila, dan tujuannya adalah:
a) Menumbuhkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b) Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan.

8 Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, Bandung: Alfabeta. 2013, 86
% Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai Pustaka, 1976, 482

13



14

¢) Kebiasaan yang menyenangkan.
d) Untuk memperkuat kepribadian.
e) Memperkuat semangat kerjasama.”
Kepala sekolah adalah posisi terpilih tertinggi seseorang dalam
organisasi sekolah yang bertanggung jawab untuk melakukan fungsi
eksekutif organisasi 1k ain menunaikan tugas seorang

pemimpin %E(Xu oleh hanya 1 L@ oleh nafsunya saja.

mem emampuan dalam
thAiidikan nasional
st kepala s yaitu:

canaan sckolah,

jola suah dalam

penge{)kél PR@%@ masyarakat, pengelolaan
hubungan kesiswaan, pengelolaan pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai tujuan pendidikan, pengelolaan

keuangan, pengelolaan unit layanan khusus, pengelolaan sistem

informasi sekolah, pemantauan, evaluasi dan pelaporan.

19 Daryanto Administrasi Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta, cet,2, 2010), 80
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2) Ketrampilan kewirausahaan meliputi inovasi, motivasi yang kuat,
pantang menyerah dan insting kewirausahaan dalam mengelola
operasi produksi.

3) Keahlian konseling meliputi merancang program bimbingan

akademik dan memantau hasil bimbingan guru untuk memperkuat

kemampuan pr fesg\al
4) Ku, ﬂ‘fsgpr‘lgadl meliputi agr!]l@\ integritas kepribadian,

erbuka @ bakat, serta minat

e
;—%ma pihak,

sial terhadap orang

‘u 5

/_. rda juh peran

auau

& 7@.
AS5) A

Z

=)

*

vp@m kepa | ga
lyzyala eb duca -.f

ai rus selalu berusaha
untuk meiA[aﬂPR @%’&;& dilakukan oleh para guru.

Dalam hal ini faktor pengalaman sangat mempengaruhi profesionalitas
kepala sekolah, terutama mendukung pengembangan pemahaman
tenaga kependidikan tentang pemenuhan tugasnya. Pengalaman sebagai

guru, wakil kepala sekolah atau anggota organisasi kemasyarakatan

1 Wahyudi. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar.(Bandung:
Alfateba, 2012), 29-32

12 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007,
97- 118
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sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
pekerjaannya maupun pendidikan dan pelatihan yang telah diikutinya.
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Untuk memenuhi peran dan tanggung jawabnya sebagai
pemimpin, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk

memperkuat tena gaJN lui kerja sama atau kolaborasi,

ningkatkan profesinya,

membinv‘&'fgse patan kepada gu
‘ ] 1%%1 dalam berbagai

yaiuencatatan,
* pe an oK Uk a . sa*lah. Secara

, mengelola

------ aj al estate dan

infgs\ ur, 1 jer anaj euangan. Kegiatan

tersebut I{MMPR Gc%.&,d} efisien untuk mendukung

produktivitas sekolah.

4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Sebagai pengawas seorang direktur harus menyadari kemampuan

untuk mempersiapkan, melaksanakan program pendidikan dan

menggunakan hasilnya. Kemampuan guru dalam mengembangkan

kepemimpinan harus diwujudkan dalam penyusunan program
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bimbingan belajar, pengembangan program bimbingan kelas,
pengembangan program bimbingan kegiatan  ekstrakurikuler,
pengembangan program bimbingan perpustakaan, laboratorium dan
uyjian. Kemampuannya dalam melaksanakan program supervisi

pengajaran harus diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi

klinik, program SE&{SI nm Uan program supervisi kegiatan

ekstra : Y O
.

] oNnag Den

fahjosumijo (1999)

in lm memiliki
etel*pilan inti,

memimpin dan

membuka

kepal ola . ’ dapat alisis dari perspektif
kepnbadfé\én%)ﬂ 61%.‘\9&151 sekolah, keterampilan
pengambilan keputusan dan keterampilan komunikasi dua arah.
6) Kepala Sekolah Sebagai Innovator

Untuk memenuhi peran dan tugasnya sebagai pembaharu, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menciptakan hubungan

yang harmonis dengan lingkungan, mencari ide-ide baru,
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mengintegrasikan semua kegiatan, menjadi model bagi seluruh staf
pengajar sekolah. dan mengembangkan inovatif.

Sebagai seorang inovator, klien tercermin dalam bagaimana dia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, mendelegasikan,

integratif, rasional dan faktual, pragmatis, teladan, disiplin, adaptif dan

fleksibel. Sebagaise ng N C?u kepala sekolah juga harus
berbagal pembaharuan

mamp @ enemukan dan
ang@ ngkapi dengan alat

'/
iz
ilikiestrategi yang

El anm tugas dan

kepala sekolah sebagai leader dimana seorang kepala sekolah memiliki

tugas dan fungsi.
Fungsi kepala sekolah menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:

a. Membuat perencanaan

13 Ibid,. 120



19

Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap organisasi atau
lembaga dan setiap kegiatan, baik secara individu maupun kelompok.
Tanpa adanya perencanaan atau perencanaan, pelaksanaan tindakan
tersebut akan mengalami kesulitan bahkan mungkin kegagalan.

b. Menyusun organisasi sekolah

Sebagai ten-ﬁ gepe Z] kepala sekolah harus lebih
menge%&%&u organisasi sekola m pinnya dan membagi

Q\I&;dﬁﬁ we eg awa\&olah sesuai dengan
:st t a}a](dan disepakati
‘vae ;

9

ang
v33):1id1 \\ jasama / 2 nseling dengan

H .Cher
antara HcA/l“eafle .g. Xpa

dan dengan Home Teacher.

imbingan dan Konseling

d. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian
Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yang sering
disebut kepemimpinan dalam administrasi merupakan tugas dan
tanggung jawab administrasi sekolah yang sangat penting, karena

kepemimpinan merupakan inti dari semua kegiatan administrasi.
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Manajemen adalah tugas dan tanggung jawab kepala sekolah, termasuk
persetujuan, penempatan dan penugasan guru dan staf sekolah; Upaya

dan peningkatan kesejahteraan guru dan staf.

B. Pendidikan Inklusif
1. Pengertian Pendidikan In 1f

Pendi 6 usi adalah SQ azn/an pendidikan yang

L{belajar di sekolah
a. ‘li‘@i adalah proses

gk partisipasi

et rangireksklusi dari

serubal peman dalam
1s1 b*ama untuk

k.’ Melaksanakan

pendi

berkebumhaxf/kk{;u m@&}ﬁ

anak. Setiap siswa berkebutuhan khusus memiliki program studi individual

an dimana siswa

erinteraksi dengan semua

yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan seluruh potensinya
sesuai dengan kemampuannya.'*

2. Prinsip Pendidikan Inklusif

14 Panduan Pendidikan Inklusif, 3
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Setiap anak berbeda dan perbedaan tersebut merupakan kekuatan
untuk mengembangkan potensinya. Kunci utama terselenggaranya
pendidikan inklusif adalah semua anak tanpa terkecuali dapat belajar.
Pembelajaran merupakan kerjasama antara guru, orang tua dan masyarakat.

Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan inklusi memerlukan

perubahan cara berp& gngNZ:}kniS, cara melakukan sesuatu,
budaya, p %,}agakelas dan prinsip a,;@ O

b

S| : ka inklusi énjadikan sekolah

<
J

yesuaikan konten,

7@\ teri. a
di rg@‘l- é
c) Lingkun&&zlapROBO\/\

Adaptasi lingkungan belajar mengacu pada lingkungan belajar (di
mana, kapan dan dengan siapa pembelajaran berlangsung), termasuk
ketersediaan bahan dan peralatan pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan siswa.!®

5 Ibid, 4
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Dalam mengadaptasi kurikulum, guru dapat menambah
keterampilan untuk menguasai keterampilan yang dibutuhkan atau
mengganti keterampilan dengan kompetensi lain yang sejenis. Adaptasi
lain yang dapat dilakukan guru adalah penyederhanaan target
kompetensi. Proses penyederhanaan tergantung pada kemampuan asli,

keadaan dan meto pgbel-mm iswa. Berikut adalah sekolah yang

ingin %@k n pendidikan ink LQ harus mampu:
&l’has‘c' ' § : ; :

sekolah inklusif.

: shd;lam tim.
nn%uruh kelas,

berbeda, gunakan

1y tepat, dan

an. | enyamanan lingkungan

n mengen ingkungan
Inklusi&ilipkr®
)

penyelenggaraan pendidikan inklusi, yaitu:

ang mendukung.

arus diperhatikan dalam

1) Keragaman di dalam kelas
Setiap anak unik dan setiap kelompok siswa berbeda.
Keanekaragaman di sekolah adalah hal yang wajar, setiap siswa
memiliki pengalaman, budaya, kepercayaan dan nilai yang berbeda.

Keanekaragaman merupakan tantangan, kesempatan bagi guru, siswa
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dan orang tua mereka untuk menciptakan hubungan yang lebih baik
untuk pengembangan keterampilan pribadi, sosial dan akademik. Guru
di sekolah inklusi harus memahami keragaman kelas dan mampu
memanfaatkan keragaman pengetahuan dan pengalaman siswa untuk

siap menghadapi tantangan.

2) Kurikulum berba:AgtaN
l%l%?z&« rupakan prinsip

Ry
&

a@p@hkan inklusif, karena
ampu@ya masing-masing.

lam, khususnya dalam

k an khusus

ual smeningkatkan

emmendekatan
dan*oedaan dan

‘)\ 1 didikan inklusi di

sekolah. AA{A&H—PRW@@ 1 perspektif siswa sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi yang berarti di dalam kelas. Guru
juga bisa menggunakan organisasi siswa yang sudah ada di sekolah.

4) Terlibat dalam semua pemangku kepentingan

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang menawarkan

kesempatan kepada siswa dengan kemampuan berbeda untuk tumbuh

dan belajar.Orang tua dan siswa menerima informasi yang akurat



24

tentang kemajuan belajar melalui penilaian formatif dan sumatif
berkelanjutan dari setiap siswa. Umpan balik positif digunakan di
sekolah dalam laporan kemajuan siswa untuk menciptakan persepsi
positif masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan budaya sekolah

yang positif.

5) Guru pada sekolaNrglelma
%@wa mendapatkan Ma@ang baik. Guru harus
_ \ di se@ dengan 3-H: hati

a (Strategi manual). Guru

: da@nggunakan

enarik:'Guru juga

ikuitis untuk

i é?
. Penge% ' é

ManajeA/‘kel sal-da ua aitu manajemen dan kelas
$):

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris ialah management, yang juga

diterjemahkan sebagai kepemimpinan, berarti proses penggunaan sumber

daya secara efektif untuk mencapai sasaran.!”

16 Ibid, 7
7 Mulyadi, Classroom Management, (Malang: UIN-Malang Pres, 2009), 2.



25

Meskipun kelas mengacu pada grup orang yang belajar dengan
manfaat instruksi dari guru. beberapa pengamat lainnya mendefinisikan
kelas dalam dua pengertian. Pertama, kelas batin dalam arti sempit yaitu
berupa ruangan khusus, tempat beberapa siswa berkumpul untuk
mengamati proses belajar mengajar. Kelas di sini mengandung sifat statis

adaan mengelompokkan siswa

@ kelas dalam arti luas, yaitu

giatan @ar mengajar secara

s

lah fan atau unit

karena hanya mengac gad

berdasarka%‘\gxlsla kronologlsnya

erarti-bahwa kelas

1 mususannya
*

il. Memang

ajal adang guru membagi kelas

belajar 2 ai 1 @ 1 kelas adalah unit
terkecil. Di Indm pRrEj raturan adalah terdapat 30-
40 siswa dalam satu kelas untuk menyelesaikan pelajaran. Nampaknya
dengan jumlah tersebut sangat memungkinkan untuk menciptakan suasana

kelas yang diinginkan.?°

18 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen,(Jogjakarta: Diva Press, 2011), 25.

19 Soeharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta:Raja
Grafindo, 1996), 19.

20 Ibid, 20
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Oleh karena itu, pengelolaan kelas adalah upaya sadar untuk mengatur
pembelajaran agar berjalan secara sistematis. Upaya sadar tersebut
mengarah pada persiapan pembelajaran, penyiapan bahan ajar dan
pembelajaran, penyediaan ruang belajar, penciptaan situasi dan kondisi

proses pembelajaran, serta pengaturan waktu agar proses pembelajaran

berjalan dengan baik CBRT@'Sanmclzjjterc.alpai.21

2. Organisasi é&g‘ @ O
Ko b s o s

org@asi yang meliputi
5 melajar mengajar,

lebih.jelasnya akan

pt

acaugiatan ini

tugas&a pRU%@ \rangkaian informasi yang

dapat mengembangkan:
a) Cognitive domain.
b) Affektive domain.

¢) Psichomotor.?

21 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen, 26
22 A. Soedomo Hadi, Pengelolaan Kelas, (Surakarta: UNS Press, 2005), 39
3 Ibid., 38
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2) Kegiatan-kegiatan ekstra kelas.
Juga disebut "kegiatan ekstrakurikuler". Ini adalah kegiatan
setelah sekolah. Secara umum, siswa dapat memilih Olahraga, seni,
pramuka dI1.>*

b. Organisasi kegiatan belajar mengajar
Guru yang ﬁ gaINu yang selalu mempersiapkan dan
meren: &;&1 a pelajaran yag@ (}jr\kan Adapun aspek-
Z;%” ( S <3
2) [Penyust / aluiasi :o
Z A D
3 3 {as

: w ujuan-pengajaran.
- P
) Sun progra

berd rkmkokpokok
) ¢ Jaran Gk e

‘(01) NV D gra‘ da
7 ujua are apai i
O\

C.

me @ kan apakah

OrgamsaS(iéOIPRl@BO\/\

1) Pengorganisasian siswa.
2) Penempatan siswa.
3) Penugasan siswa.

4) Pembinaan siswa.

4 Ibid., 39
% Ibid., 40
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5) Masalah kenaikan kelas.?®
d. Organisasi fasilitas fisik kelas (sarana pendidikan)
Syarat-syarat bagi sekolah yang baik adalah sebagai berikut:

1) Prinsip: sederhana dapat memenuhi tuntutan kewajiban belajar

dalam waktu relatif pendek.

2) Persyaratan sekola an t'jdalah
a) %&T& i tanah yang cu s, ada tempat bermain dan

s &

S
‘Z\' : . | ‘ p:%
=)
*
vO

e
w,
*

-

;\Om .3

bahwa ia’ha

3 keb% elasnya. Ini berarti
fja% jangan mengotori kelas.

Kesehatan berhubungan erat dengan kebersihan. Kebersihan ini
mendapat posisi penting dalam sekolah terutama: lantai, alat-alat

sekolah, pakaian,dan sebagainya.

%6 Ibid., 49
%7 Ibid., 53
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Di samping persyaratan bagi gedung sekolah yang baik, masih
ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian
fisik kelas:

1) Pengaturan tempat duduk.

2) Pengaturan alat-alat pelajaran.
3) Pemeliharaan kei daNeezs.]
4) a@se olah. @

.

&

men kelas pada

baik secara umum

U ] Jua pe 1
1@% kelas adalah penyediaan

fasilitas penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa

hakikag@

maupun khusus.Sec

dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas
yang disediakan itu memungkinkan siswa untuk belajar dan bekerja,

terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,

28 Ibid., 56
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perkembangan intelektual, emosional dan sikap, serta apresiasi para siswa.?’

Adapun tujuan dari Manajemen Kelas adalah sebagai berikut :
a. Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

b. Untuk member kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa
dalam pelajarannya. gaNa jemen Kelas, guru mudah untuk
mehha%&f&rlg mati setiap ke u@er mbangan yang dicapai

mban. (
' kz/masalah-masalah

jaran pada

pt

ptagkondisi di
ya*baik, yang

. Kemudian,

ngan tujuan yang

hendak di

SedangAéerPR @%‘x}}ﬁ tujuan Manajemen Kelas

secara khusus dibagi menjadi dua yaitu tujuan untuk siswa dan guru.*® Dari

I

uraian tentang tujuan manajemen kelas diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Tujuan Untuk Siswa

29 Sudirman, dkk, /lmu Pendidikan ( Bandung: Remadja Karya CV,1987), 312
30 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekattan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 148
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a. Mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung-jawab individu
terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri
sendiri.

b. Membantu siswa untuk mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan
tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan

suatu perlngata d ukNe

c. n rasa tanggung-

rahan.

w@ melibatkan diri dalam

%s ma k o )/a akan (
:Q/ \ / pulkan bal \ (] Manajemen Kelas
a 1.4 an;®b, schingga

E da
— ’*s‘ﬂ y -
i

bangkan pei awg np an dengan

N s .

e SR ,
d n@nber
c. Untuk A{ 1apw®%‘

tingkah laku siswa yang mengganggu.

ik kemampuan

secara efektif terhadap

d. Untuk memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat
digunakan dalam hubungan dengan masalah tingkah laku siswa yang
muncul di dalam kelas.

Maka dapat disimpulkan bahwa agar setiap guru mampu menguasai

kelas dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dengan
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menyesuaikan permasalahan yang ada, sehingga tercipta suasana yang
kondusif, efektif dan efisien.
. Pendekatan dalam Manajemen Kelas
Menurut Salman Rusydie ada beberapa pendekatan dalam manajemen
kelas yaitu : pendekatan kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan
kebebasan, pendekata re z?pengajaran pendekatan sosio-

emosmnal ;(gka an kerja kelo dekatan elektis atau

elas di atas dapat

@am endg ng perlu dilakukan
guru untﬁA[emPR Cj%.“aa Namun, ancaman disini
sepatutnya tidak dilakukan sesering mungkin dan hanya diterapkan

manakala kondisi sudah benar-benar tidak dapat dikendalikan.

c. Pendekatan Kebebasan

31 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen, 47



33

Guru harus membantu para siswa agar mereka bebas mengerjakan
sesuatu dalam kelas, selama hal itu tidak menyimpang dari peraturan
yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.

d. Pendekatan Resep

Pendekatan resep sangat cocok dilakukan oleh guru sendiri..

Dalam hal ini, ki‘ggmwﬁerapa hal yang boleh dan tidak
boleh %ﬁ&%&s ama mengajar dike vbab itu cobalah ingat
i ita mengajar, sehingga

apa \’4 S : :

as menjadi tidak

o)
f. Pe

RICTB kelas dilakukan sebagai

upaya untuk mengubah tingkah laku siswa di dalam kelas dari kurang
baik menjadi baik. Oleh sebab itu, kita harus mampu melakukan
pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku agar tujuan
pengelolaan kelas dapat tercapai dengan baik.

g. Pendekatan Sosio-Emosional
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Sebuah kelas dapat dikelola secara efisien selama guru mampu
membina hubungan yang baik dengan siswa-siswanya. Pendekatan yang
berdasarkan kepada terjalinnya hubungan yang baik antara gurudan
siswa ini disebut dengan pendekatan sosio-emosional.

h. Pendekatan Kerja Kelompok

Pendekatan Kjgelmsk dengan model ini membutuhkan

dalam mencipta U@) tum yang mendorong

jadi kelompok yang produktif.

s

pendekatan yang

ga'ugar dapat

pembégj@dapa berja
pada persiapmga aﬁ) peraga, pengaturan ruang
|

belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses pembelajaran, dan

pengaturan waktu, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan

tujuan kurikulum dapat tercapai.

D. Manajemen kelas berbasis pendidikan inklusif

1. Implementasi Manajemen kelas berbasis pendidikan inklusif
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Menurut Rasdi dan Maman, pengelolaan kelas berarti
menciptakan suasana atau kondisi pengajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa di dalam kelas untuk belajar dengan baik,
terus menerus dan berkelanjutan.

Sebagai supervisor, guru bertanggung jawab untuk menjaga

lingkungan fisik agaspeNla ran selalu nyaman dan untuk

menga@ u mengarahkan e l dan sosial di dalam

: me inkan siswa untuk

S s\a.!(ara -cara di mana

mengelola kelas

dmmgkungan

danydiawasi agar

Guru memiliki pemahaman, d1agnos1s pengambilan keputusan dan
keterampilan Ambil langkah-langkah untuk meningkatkan suasana
kelas yang dinamis.** Oleh karena itu, guru memberikan kontribusi yang

sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran di sekolah.

32 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Ciputat Press, 2005). 72
33 Mulyadi, Classroom Management Mewujudkan Suasana Kelas Yang Menyenagkan
Bagi Siswa , (Malang : Aditya Media: 2009). 4
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Di dalam kelas, guru melakukan dua kegiatan utama, yaitu
kegiatan kelas dan kegiatan pengelolaan kelas. Mengajar pada
hakekatnya adalah suatu proses pengorganisasian dan pengorganisasian
lingkungan sekitar siswa. Sementara itu, pengelolaan kelas tidak hanya

berupa penataan ruang kelas, ruang fisik, dan rutinitas. Kegiatan

pengelolaan kelas egjua & menciptakan dan memelihara

suasan

ndis1 kelas Agar a_] n menjadi efektif dan

y as dlp@(an karena perilaku

\ ahkan dari waktu

ktu. F wa bisa. lenga da@ang, besok
Z r i wxﬂd‘l g sehat di dalam
D celompok; di sisi ing: — di Qldian hari.

< 12 is dalam  ha bua sikap dan
S Kelas s N ;.

isi kan j kelas adalah

ptakar belajar jar  yang efektif
menyena{ng‘ dPR Cj‘%'x»}untuk belajar dengan baik
dengan keterampilan. Seperti dikemukakan Alam S, ada beberapa
Mudasir, manajemen kelas dan kegiatan guru untuk membangun dan
memelihara organisasi kelas yang efektif, yaitu:

a) Tujuan Pengajaran

34 Mudasir, Manajemen Kelas, (Riau: Zanafa Publishing, 2011). 15
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Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama yang
pertama kali harus guru rumuskan dalam proses belajar mengajar.
Peranan tujuan sangat penting, karena merupakan subyek belajar
mengajar. Karena tujuan pengajaran atau tujuan pengajaran sering

juga disebut tujuan pembelajaran.

Tujuan p agan b Zl-gknal sebagai perilaku dari hasil
belﬁg&f& kita harapkan aka siswa melalui proses

%satkan pada siswa,

dinilai menurut

ya inginkan di
tujuan-pendidikan
ya itargetkan

n kegiatan

‘)\ aktu 0 etiap an dalam satu kuartal
atau s%MmPR m‘&modam diperlukan, maka
diharapkan siswa dapat menguasai berbagai tugas belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. Waktu yang tersedia hendaknya diisi
dengan kegiatan yang bermakna dan dapat berujung pada hasil
belajar yang produktif di samping kegairahan. Karena tugas guru

adalah mengajar, maka pembagian pelajaran didasarkan pada RPP.

%5 Ibrahim & Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta). 70
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¢) Pengaturan Ruangan (Fasilitas)
Lingkungan fisik tempat pembelajaran berlangsung memiliki
dampak yang signifikan terhadap hasil kegiatan pembelajaran.
Lingkungan fisik yang kondusif dan memenuhi persyaratan

minimum membantu meningkatkan intensitas belajar siswa dan

berdampak pos t1f ian tuJuan pendidikan. Lingkungan
ﬁs pu‘ ;1 hal-hal berlku

. 3 g 0 elajar rq@aj ar Ruang di mana
Q/ 1 zinkan \ %k bebas tanpa
aul’ 2 mengeanggu sgwatu dengan

didel Maka-~gunakanlah

danuara tidak
mbu* bagi yang

ran, gambar

ran yang berlaku

A{ PR\ C)}%W ting untuk memungkinkan

pertemuan tatap muka sehingga guru dapat memantau perilaku
siswa. Pengaturan tempat duduk mempengaruhi kelancaran
penyelenggaraan belajar mengajar. Pengaturan tempat duduk

meliputi: 8-10 orang berturut-turut. Bentuknya setengah

36 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010). 148
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lingkaran seperti di teater dimana guru tidak hanya memiliki
kesempatan untuk menatap wajah siswa secara langsung, tetapi
juga memiliki kesempatan untuk segera bergerak membantu

siswa, atau berbentuk lingkaran.?’

98]

Suhu, ventilasi dan pencahayaan (walaupun sulit diatur oleh

guru kare sgah d C?upakan sarana penting untuk

%\}p kan hngkungan be a yaman. Oleh karena itu,

entile ¢ ')/ @atan siswa.
sebu

\ d1 tempat khusus

vﬂl‘ ilaiepraktis yang
at disimpanidi g kel se]mbuku teks,

arikulul rtﬂ({,\ haru*itempatkan

i pa s*ng g / ang itas siswa.
S) eng \ [1.S kétl lajar
‘)\O(urm

akan untuk

dia

benmk/xéaﬁm%

masalah konfigurasi Duduk sebenarnya berkaitan dengan masalah

dia dalam berbagai

capai tujuan pendidikan.

siswa sebagai individu dengan perbedaan biologis, intelektual, dan
secara psikologis. Muridnya terlihat oleh Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono individu dengan segala tindakan dan keserupaannya.

persamaan dan Perbedaan yang relevan adalah kesamaan

37 Ibid. 149
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kecerdasan, keterampilan, sikap, kebiasaan, kepribadian dan latar
belakang lingkungan.*® Berbagai persamaan dan perbedaan siswa di
atas berguna untuk membantu siswa mengelola perjuangannya di
kelas. Secara khusus permasalahannya adalah bagaimana
mengelompokkan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang

Sy
bex%h&frgati lama. Pengelom

aktif dan kreatif, se enangan dan kegairahan belajar dapat

k@ls juga dimungkinkan:

kepada  siswa,

i '\Aﬂﬁl guru  atau
an ;® Hal yang

e o

@ S / ang e@
emotive{i\éurpR Cj(Bor adalah kegiatan yang

direncanakan dan dipertimbangkan

enyenangkan dan

p
m

dilakukan oleh seorang guru (pendidik) dengan tujuan untuk
menciptakan dan melestarikan kondisi yang optimal sehingga

pembelajaran diharapkan dapat terus berlangsung efisien dan efektif

38 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif Suatu Pendekattan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 209
3 Ibid, 212
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manajemen pembelajaran
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi dalam penataan
lembaga studi, sehingga penataan lembaga studi dapat melakukannya
dengan sebaik mungkin.

a) perencanaan pengelolaan kelas.

Pengeloﬁ glaNa diawali dengan perencanaan,
pel%é&;& enilaian dan Pe el@n(e/las Faktor Pendukung

%(Pen '\}L )/ an yaqéérus dilakukan guru
| B \ R mastruktur kelas,

di /
: 3 2 anajeme as, seperti

4t

at rénca

apanigsit Ql‘d erangan’ ruangan,
- _ Q
n siswa, semuanya

12an elajaran,
iri *mbelajaran,

-
Z,
=)
*
O

7

O apkan merenca aka“é
1earn1'(g\¢m eirien keta ini membuat belajar lebih
3C

mudah bagi siswa. Meskipun Terkadang ruang kelas tidak terlalu

elaksanakan deep

&

mendukung karena tidak terkoordinir untuk membersihkan
Sehingga kelasnya tidak murah, kegiatan belajarnya tidak aman
kelas terganggu. Guru harus tetap memegang kendali pengelolaan
kelas Keterampilan dan metode untuk menciptakan suasana belajar

yang baik. Keterampilan yang harus dikuasai adalah keterampilan
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terkait Kondisi pembelajaran seperti halnya kondisi kelas, peralatan
dan kondisi siswa. Hal-hal yang dilakukan guru saat membuat
rencana untuk mencapai tujuan Yang dapat dicapai adalah rencana
tata letak sarana/fasilitas belajar, rencana pengelolaan pengajaran,

dan rencana tata letak kemahasiswaan.

ean kelas  berlangsung dengan

metode atau& at dan prinsip-prinsip
ter%nya pengelolaan

harus mampu

Pelaksan

an disiplin.

yurti-harus mampu

ak Qkin untuk
) Dkan cara ini

dan nyaman
7‘/[) am penyulul ada_jarak’' dengan siswa,

2 N 1ki pengelolaan kelas
dan k(vtan W@B‘wgsung diadakan Suasana
yang sesuai dapat diciptakan dengan menerapkan pengelolaan kelas
akrab bagi siswa dan orang tua. Dengan hubungan yang harmonis
antara guru dengan siswa/orang tua atau siswa dengan siswa lainnya
menciptakan kondisi yang nyaman.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan itu penting

Perhatikan layout atau penataan ruang kelas. persiapan dan
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Pengaturan ruang kursus harus memungkinkan siswa untuk
dikelompokkan dan memfasilitasi gerak bebas guru dalam mengatur
ruang belajar.

Ruang kelas/ruang belajar bukanlah area yang sangat luas bagi

siswa Puluhan orang berinteraksi selama 5-8 jam hari Guru dan

siswa selalu terli dem-ﬁ yang berbeda Gunakan area
rua%\,}&g erbeda untuk n@i &m mempelajari Guru
u me ; ‘ dah. q@ca guru mendesain

kinkan adanya

nggunakan
pt

ditata dengan sangat baik lingkungan di mana siswa dapat belajar

secara efektif.



